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Fenomena Investasi Pasar Modal di Papua

Sumber:
(1)  Antarapapua (Abubar, 2019) ; (2) Kompas.com (Gischa, 2020); (3), Seputarpapua.com (Simon, 2019)
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Pasar Modal di Indonesia

Sumber:
(1)  Kontan.co.id (Prima, 2020) ; (2) Kompas.com (Idris, 2020)
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Definisi Investasi

Menurut Hartono (2017)
Investasi adalah penundaan konsumsi sekarang
untuk dimasukkan ke aktiva produktif selama
periode waktu tertentu.

Jones (2017)
Commitment of Funds to one or more assets that will 
be held over some future time period.



Kenali Profil Risiko

1. Conservative
2. Moderate
3. Aggressive
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Surat Berharga menunjukkan bukti
kepemilikan suatu perusahaan

Keuntungan:
Capital Gain & Dividen

Saham



Menganalisa Saham

1. Technical Analysis: menggunakan data masalah lalu dalam bentuk
chart/grafik untuk memprediksi pergerakan harga saham di masa depan. 

2. Fundamental Analysis: Menggunakan Laporan keuangan, informasi
industry terkait ataupun menganalisa kondisi ekonomi.



“Value Investing”



Fundamental Analysis

1. Understanding Financial Statements and Company’s Business Prospect
2. Stock Valuation



1. Memahami Laporan Keuangan

• Income Statement
• Balance Sheet
• Cash flow Statement



2. Memahami Bisnis Prospek
Perusahaan

• Annual Reports
• Laporan kinerja direksi
• Laporan public expose
• Artikel dari berita, hasil riset dsb



3. Relative Valuation
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Apa itu REKSADANA?

"Reksa dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana
dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio

Efek oleh manajer investasi.” 
(Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995 ayat 27)



Mengapa Reksadana?
• Reksa dana dikelola oleh para profesional yang memiliki akses pada informasi dan

perdagangan efek, sehingga selalu dapat meneliti berbagai peluang investasi terbaik bagi
nasabahnya.

• Pembagian risiko (diversifikasi). Dana investasi anda ditempatkan pada beberapa macam
instrumen investasi pasar modal. Dengan demikian, risiko kerugian investasi secara
keseluruhan akan lebih kecil.

• Kemudahan pencairan. Investasi reksa dana mudah untuk diuangkan kembali karena selain
prosesnya mudah.

• Keleluasaan investasi. Leluasa memilih suatu jenis investasi dan leluasa pula untuk pindah ke 
jenis lainnya.

• Keringanan biaya. Investasi melalui reksa dana relatif lebih ringan biayanya dibandingkan bila
anda melakukannya sendiri. 

• Keringanan pajak. Hasil keuntungan dan hasil penjualan kembali reksa dana tidak dikenai
pajak.

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan



Jenis-Jenis Reksadana

1. Reksadana Pasar Uang
• 100% diinvestasikan pada instrumen pasar uang atau surat berharga yang jatuh

tempo kurang dari 1 tahun
• Risiko paling rendah, namun imbal hasil paling kecil
• Cocok untuk investor yang konservatif & tujuan keuangan kurang dari 1 tahun.

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

2. Reksadana Pendapatan Tetap
• Minimal 80% diinvestasikan pada instrumen yang memiliki pendapatan tetap

seperti Deposito dan Obligasi.
• Cocok untuk investor yang konservatif dan Tujuan keuangan 1-3 tahun



Jenis-Jenis Reksadana (Cont..)

3. Reksadana Campuran
• Maksimal 79% pada instrumen pasar uang, obligasi, dan saham.
• Cocok untuk investor dengan profil risiko moderat
• Tujuan keuangan 3-5 tahun

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

4. Reksadana Saham
• Minimal 80% diinvestasikan pada instrumen saham.
• Risiko paling tinggi dibandingkan reksadana yang lain. 
• Cocok untuk investor dengan profil agresif
• Tujuan keuangan 5 tahun ke-atas.

5. Reksadana Syariah
• Versi syariah dari ke-4 reksadana sebelumnya yang mengikuti ketentuan dan

prinsip syariah islam dalam pengelolaannya. 



Cara Memilih Reksa Dana

Disclaimer: Berdasarkan Pengalaman

1. Asset Under Management (AUM)
2. Expense Ratio
3. Asset Management Profile



Dana Darurat

Dana yang dipersiapkan khusus untuk menghadapi keadaan darurat
(Misalnya: PHK, Kecelakaan, kedukaan, dsb)

• Single = 6 x pengeluaran tiap bulan
• Menikah Belum punya anak = 12 bulan x pengeluaran tiap bulan
• Menikah dengan 2 anak = kurang lebih 18 x pengeluaran tiap bulan



“Better Late than Never”

THANK YOU


